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ABSTRACT 

This study aims to analyze the madrasah exam questions based on the level of thinking of students. 

The discussion in this study includes the level of effectiveness of the sentences in the questions, the 

validity of the questions, the reliability and level of difficulty, the discriminating power index, the 

effectiveness of deceptive items and grouping questions based on the thinking levels of Order 

Thinking Skills (LOTS), Middle Order Thinking Skills (MOTS), and Higher Order. Thinking Skills 

(HOTS). The research conducted included descriptive research types of document analysis. The 

documents analyzed were grid documents, Indonesian language madrasa exam questions at MTsN 1 

Garut which consisted of 35 multiple choice questions and 5 descriptions and answer sheets for 

examinees. The results obtained based on the research that has been done are as follows. First, the 

sentences used in the Indonesian language madrasa exam questions at MTsN 1 Garut already use 

effective sentences. Second, the validity of the questions shows that there are 23 valid questions and 

17 invalid questions. Third, the reliability level of multiple choice questions is high, while the 

description questions are in the moderate category. Fourth, the difficulty level of the questions is 14 

questions in the easy category, 4 questions in the medium category, and 14 questions in the high 

category. Fifth, the level of discrimination is 8 low categories, 18 medium categories, and 14 high 

categories. Sixth, the effectiveness of the distractor, as many as 15 questions function properly and 

20 questions do not function properly. It contains 1 question in the Level Order Thinking Skills 

(LOTS) category, 19 questions in the Middle Order Thinking Skills (MOTS) category, and 20 

questions in the Higher Order Thinking Skills (HOTS) category. 

Keywords: item analysis; Indonesian; level of thinking. 
 

ABSTRAK 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis butir soal ujian madrasah berdasarkan tingkat 

berpikir peserta didik. Pembahasan dalam penelitian ini meliputi tingkat keefektifan kalimat dalam 

soal, validitas soal, realibilitas dan tingkat kesukaran, indeks daya beda, efektivitas butir pengecoh 

serta mengelompokan soal berdasarkan tingkat berpikir Order Thingking Skills (LOTS), Middle 

Order Thingking Skills (MOTS), dan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Penelitian yang 

dilakukan termasuk penelitian deskriptif jenis analisis dokumen. Adapun dokumen yang dianalisis 

adalah dokumen kisi-kisi, soal ujian madrasah Bahasa Indonesia di MTsN 1 Garut yang terdiri atas 

35 soal pilihan ganda dan 5 uraian serta lembar jawab peserta ujian. Hasil yang diperoleh berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut. Pertama, kalimat-kalimat yang digunakan dalam soal 

ujian madrasah Bahasa Indonesia di MTsN 1 Garut sudah menggunakan kalimat efektif. Kedua, 

validitas soal menunjukan soal valid ada 23 soal dan tidak valid 17 soal. Ketiga, tingkat reliabilitas 

soal pilihan ganda tinggi, sedangkan soal uraian kategori sedang. Keempat, tingkat kesukaran soal 
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terdapat 14 soal kategori mudah, 4 soal kategori sedang, dan 14 soal kategori tinggi. Kelima, tingkat 

daya pembeda sebanyak 8 kategori rendah, 18 kategori sedang, dan 14 kategori tinggi. Keenam, 

efektivitas pengecoh, sebanyak 15 soal  berfungsi dengan baik dan 20 soal tida berfungsi dengan baik. 

Di dalamnya terdapat 1 soal kategori Level Order Thinking Skills (LOTS), 19 soal kategori Middle 

Order Thinking Skills (MOTS), dan 20 soal kategori Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Kata Kunci: analisis butir soal; lots; hots; mots. 

A. PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan ditemukan peserta didik yang biasanya berprestasi di 

kelas tetapi mendapat hasil Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia kurang memuaskan dan 

sebaliknya, ada peserta didik yang biasa-biasa saja tetapi mendapat nilai tinggi dalam ujian. Selain 

itu, ada juga peserta didik yang menganggap materi ujiannya mudah tetapi nilainya rendah,  dan ada 

pula peserta didik yang menganggap soal  kategori sulit karena materi dalam soal ujian kurang 

disampaikan dalam pembelajaran di kelas atau menganggap soal itu sulit karena stimulus dalam soal  

terlalu panjang sehingga sulit untuk memahaminya. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas soal ujian 

masih harus dianalisis dan perlu diperbaiki sehingga dapat dibedakan mana soal yang baik dan layak 

dan soal yang tidak baik sehingga harus direvisi ataupun diganti. 

Berkenaan dengan kenyataan tersebut terdapat tiga hal penting dalam pembelajaran, yaitu 

kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian. Ketiga komponen tersebut saling berhubungan satu 

dengan lainnya. “Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik penting dilakukan karena dalam dunia 

pendidikan, khususnya dunia persekolahan penilaian hasil belajar memilik makna penting, baik bagi 

peserta didik, guru, dan sekolah” (Arikunto, 2005: 6-8). Adapun penilaian pengetahuan merupakan 

proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur proses dan hasil pencapaian 

kompetensi peserta didik berupa kombinasi penguasaan proses kognitif berupa mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi dengan pengetahuan factual, 

konseptual, prosedural, ataupun metakognitif.  

 Berdasarkan Permendibud No 21 tahun 2016 mengenai Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah dinyatakan secara eksplisit bahwa capaian pembelajaran (learning outcome) ranah 

pengetahuan mengikuti Taksonomi Bloom bahwa ranah pengetahuan merupakan kombinasi dimensi 

pengetahuan yang diklasifikasikan menjadi factual, konseptual, procedural dan metakognitif dengan 

dimensi kognitif yang tersusun secara hierarki. Susunan tersebut mulai dari mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis , menilai, dan mencipta.  
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 Berkenaan dengan proses pencapaian pembelajaran terdapat kegiatan menganalisis butir soal. 

Analisis butir soal adalah kegiatan yang dilakukan guru guna meningkatkan mutu soal yang dibuat. 

Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban 

siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian. Soal yang baik merupakan soal yang sesuai 

dengan kurikulum, memenugi syarat aspek materi, konstruksi dan bahasa, memiliki validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta berfungsinya pilihan jawaban/pengecoh. Soal 

yang bermutu merupakan soal yang dapat memberikan informasi yang tepat sesuai dengan tujuannya 

di antaranya dapat menentukan siswa yang sudah dan belum menguasai materi yang diajarkan guru.  

 Analisis butir soal itu sendiri berlaku untuk seluruh mata pelajaran, termasuk di dalamnya 

adalah pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah seharusnya mengarah 

pada upaya mempersiapkan siswa untuk survive di masa yang akan datang. Pembelajaran hendaknya 

mengarah kepada penyelesaian permasalahan kontekstual serta dirancang untuk merangsang siswa 

agar berpikir kreatif dan kritis termasuk melalui penggunaan soal-soal ujian madrasah. Soal-soal yang 

disusun guru harus tetap mengukur kemampuan peserta didik pada tingkatan yang bervariasi, mulai 

dari berpikir tingkat rendah (LOTS), berpikir tingkat sedang (MOTS)  hingga berpikir tingkat tinggi 

(HOTS), karena aspek yang akan dinilai pada ujian adalah tingkat kognitif masing-masing peserta 

didik (Lailly & Wisudawati, 2015). 

Analisis butir soal merupakan identifikasi jawaban benar dan salah tiap butir soal yang 

diujikan kepada peserta didik untuk menguji efektivitas butir-butir soal. Terdapat beberapa alasan 

mengapa diperlukan analisis butir soal sebagai berikut. 1)Untuk mengetahui  kekuatan dan kelemahan 

butir tes, sehingga dapat dilakukan seleksi dan revisi butir soal. 2) Untuk menyediakan informasi 

tentang spesifikasi butir soal secara lengkap, sehingga akan lebih memudahkan bagi pembuat soal 

dalam menyusun perangkat soal yang akan memenuhi kebutuhan ujian dalam bidang dan tingkat 

tertentu. 3) Untuk segera dapat mengetahui masalah yang terkandung dalam butir soal. 4) Untuk 

menjadikan alat guna menilai butir soal yang akan disimpan dalam kumpulan soal. 5) Untuk 

memperoleh informasi tentang butir soal sehingga memungkinkan untuk menyusun beberapa 

perangkat soal yang pararel. (Asmawi Zainul,dkk : 1997) 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 1) Bagaimanakah  efektivitas 

kalimat-kalimat yang digunakan dalam soal Ujian Madrasah? 2) Bagaimanakah validitas dan 

reliabilitas soal Ujian Madrasah? 3) Bagaimanakah tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan 
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pilihan jawaban dalam soal Ujian Madrasah? 4) Bagaimanakah komposisi soal Ujian Madrasah pada  

mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan tingkat berpikir peserta didik di KKM 1  Garut? 

B. METODE PENELITIAN  

Metode pada penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis analisis dokumen. Dokumen yang 

akan dianalisis adalah dokumen resmi yaitu dokumen soal ujian madrasah Bahasa Indonesia di KKM 

1 Garut. Soal yang dianalisis sebanyak 40 butir terdiri atas 35 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian, 

kisi-kisi soal, serta lembar jawab peserta ujian. Dokumen yang dianalisis berdasar pada keefektifan 

kalimat, tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektifitas butir pengecoh 

dan komposisi soal berdasarkan tingkat berpikir. 

Analisis dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. 1) Mengkaji keefektifan kalimat dari 

aspek penggunaan ejaan, penggunaan kata dan penggunaan kalimat yang sesuai dengan PUEBI. 

Selain itu, penulis juga meminta pertimbangan (judgement) dari guru bahasa Indonesia tentang unsur-

unsur kebahasaan. 2) Analisis validitas soal menggunakan rumus korelasi product moment (produk 

momen Pearson). Pengujian reliabilitas menggunakan metode belah dua dengan pembelahan awal 

akhir yang  menggunakan rumus Spearman-Brown. 3) Analisis tingkat kesukaran, daya pembeda 

serta  keefektifan butir pengecoh menggunakan aplikasi analisis butir soal dengan penghitungan 

MS.Excel. 4) Kategori soal sebagai LOTS apabila berada pada level C1 (mengingat), soal 

dikategorikan sebagai MOTS apabila berada pada level C2 (memahami) dan C3 (mengaplikasikan). 

Soal kategori HOTS apabila berada pada level C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mengkreasi).   

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen soal, kisi-kisi, 

lembar jawab peserta ujian, dan lembar analisis yang berbentuk tabel dimana penganlisis/pemberi 

pertimbangan memberikan penilaian kebahasaan serta mengisikan kategori soal berdasarkan tingkat 

berpikir. Keabsahan data dilakukan melaui pengecekan dan pertimbangan teman sejawat (judgment) 

dan menafsirkan data yang diperoleh sehingga diperoleh hasil analisis yang valid. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut dibuat kesimpulan dan persentase dari setiap aspek yang dibahas. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan PP RI No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan 

bahwa penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi guna mengukur 

pencapaian hasil belajar siswa. Salah satu cara mengukur pencapaian hasil belajar melalui proses 

evaluasi. Evaluasi yang dimaksud adalah ujian madrasah. Ujian madrasah merupakan sebuah 
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penilaian yang diselenggaran oleh satuan pendidikan madrasah. Kegiatan tersebut berupa pengukuran 

pencapaian kompetensi siswa dengan merujuk pada Standar Kompetensi Lulusan. Ujian madrasah 

berlaku untuk semua pelajaran termasuk Bahasa Indonesia di KKM 1 Garut. Soal ujian madrasah 

terdiri atas 40 butir terbagi menjadi 35 pilihan ganda dan 5 uraian. Berdasarkan hasil prapenelitian 

diketahui bahwa soal ujian madrasah Bahasa Indonesia disusun oleh tim MGMP di wilayah KKM 1 

Garut. Soal yang dibuat berdasarkan materi yang sudah disampaikan selama enam semester dengan 

memerhatikan komposisi soal berdasarkan tingkat berpikir siswa, tetapi tidak dianalisis terlebih 

dahulu. 

Pertama, deskripsi soal ujian madrasah berdasarkan keefektifan kalimat. Data soal Ujian 

Madrasah didapat dari hasil analisis dokumen soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di KKM 1 Garut dan pertimbangan teman sejawat (judgement). Kalimat-kalimat yang digunakan 

dalam soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia  di MTsN 1 Garut Tahun Pelajaran 

2021/2022 sudah menggunakan kalimat efektif. Unsur-unsur yang membentuk kalimat efektif adalah 

kesatuan gagasan, kehematan, kelogisan, dan kesejajaran bentuk pada umumnya sudah digunakan 

dengan tepat. Dari unsur pembentuk kalimat efektif tersebut, kesalahan yang terjadi hanya pada 

kesatuan gagasan, kelogisan dan kesejajaran bentuk. Kata yang digunakan sudah menggunakan kata-

kata baku. meskipun masih ada beberapa kesalahan di antaranya dalam penulisan angka, akronim, 

kata sapaan dan kesalahan dalam penulisan (typo). 

Kedua, deskripsi soal ujian madrasah berdasarkan validitas dan reliabilitas. Tingkat validitas 

soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia di KKM 1 Garut hasilnya beragam, 

Berdasarkan data di atas, maka butir soal Ujian Madrasah yang dinyatakan valid ada 23 (51,4%) soal, 

sedangkan 17 (48,6%) soal dinyatakan tidak valid. Adapun tingkat reliabilitas, soal  pilihan ganda 

sebanyak 35 (87,5%) soal kategori tinggi dan soal uraian  sebanyak  5 (12,5%) soal kategori sedang. 

Tabel 1. Tingkat Validitas Soal 

Tingkat Validitas Jumlah (soal) Persentase (%) 

Valid 23 51,4% 

Tidak valid 17 48,6% 

Tabel 2. Tingkat Reliabilitas Soal 

Tingkat Validitas Jumlah (soal) Persentase (%) 

Tinggi  35 87,5% 

Sedang  5 12,5% 
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Ketiga, deskripsi soal ujian madrasah berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan butir 

pengecoh. Analisis butir soal menggunakan teori pengukuran klasik dengan menghitung indeks 

tingkat kesulitan (ITK), indeks daya beda (IDB), dan efektivitas distraktor. Indeks tingkat kesulitan 

(ITK) akan memberikan informasi tentang seberapa mudah atau sulit butir soal, indeks daya beda 

(IDB) tentang daya sebuah butir yang membedakan  kemampuan kelompok tinggi dengan kelompok 

rendah, sedang efektivitas distraktor tentang kemampuan pilihan jawaban dalam mengecoh peserta 

ujian. Hasil penghitungan tingkat kesukaran soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di MTsN 1 Garut Tahun Pelajaran 2021/2022 terdapat 15  (37%) soal kategori mudah, 22 (55%) soal 

kategori sedang dan 3 (8 %) soal kategori sukar. 

Tabel 3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat Kesukaran Jumlah (soal) Persentase (%) 

Mudah 15 37% 

Sedang  22 55% 

Sukar  3 8% 

 

Penyebaran tingkat daya pembeda butir soal Ujian Madrasah pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia terdapat sebanyak 8 soal (20%) harus diganti, 18 soal (45%) dapat digunakan, dan 17 (35%) 

soal harus direvisi. 

Tabel 4. Tingkat Daya Pembeda  

Tingkat IBD Jumlah (soal) Persentase (%) 

Tinggi 18 45% 

Sedang 35 35% 

Rendah 8 20% 

 

Hasil pengujian keefektifan jawaban atau efektivitas pengecoh dalam soal pilihan ganda 

terdapat 15 (42%) soal dapat berfungsi efektif dan 20 (58%)  soal  pilihan jawabannya kurang efektif. 

Tabel 5. Efektivitas Pengecoh (Soal Pilihan Ganda) 

Efektifitas Pengecoh Jumlah (soal) Persentase (%) 

Efektif  15 42% 

Kurang Efektif 20 58% 

 

 Keempat, deskripsi soal ujian madrasah berdasarkan tingkat berpikir menunjukkan bahwa 

hasil analisis terkait komposisi soal berdasarkan tingkat berpikir peserta didik. Hal tersebut dilakukan 

dengan melihat stimulus kalimat dalam soal dengan menggunakan kriteria teori Bloom, soal Ujian 
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Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia di KKM 1 Garut menunjukkan adanya sebaran soal yang 

variatif mulai soal yang kategori LOWS,  MOTS, dan HOTS dengan persentase yang berbeda.  

Tabel 6. Komposisi Soal Berdasarkan Tingkat Berpikir 

Tingkat Berpikir Jumlah (soal) Persentase (%) 

LOTS 1 2,5% 

MOTS 19 47,5% 

HOTS 20 50% 

 

D. KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan hasil penelitian ini, sebagai berikut. Pertama, analisis butir soal Ujian 

Madrasah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan tingkat berpikir peserta didik di KKM 

I Garut dapat diperoleh hasil bahwa kalimat-kalimat yang digunakan dalam soal Ujian Madrasah mata 

pelajaran Bahasa Indonesia  di MTsN 1 Garut Tahun Pelajaran sudah menggunakan kalimat efektif. 

Adapun unsur-unsur yang membentuk kalimat efektif adalah kesatuan gagasan, kehematan, 

kelogisan, dan kesejajaran bentuk pada umumnya sudah digunakan dengan tepat. Berdasarkan unsur 

pembentuk kalimat efektif tersebut, kesalahan yang terjadi hanya pada kesatuan gagasan, kelogisan 

dan kesejajaran bentuk. Akan tetapi, masih ada beberapa kesalahan di antaranya dalam penulisan 

angka, akronim, kata sapaan dan kesalahan dalam penulisan (typo). Kedua, hasil analisis secara 

statistik, tingkat validitas soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTsN 1 Garut 

hasilnya beragam, ada yang valid sehingga layak digunakan sebagai soal ujian, ada yang tidak valid 

dan harus direvisi, dan ada soal yang harus diganti. Adapun dilihat dari tingkat reliabilitas, 

keseluruhan soal Ujian Madrasah dikategorikan tinggi sehingga dapat dipergunakan. Ketiga, 

berdasarkan penghitungan tingkat kesukaran, soal Ujian Madrasah mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di MTsN 1 Garut Tahun Pelajaran 2021/2022 berdasarkan data dari 32 lembar jawab peserta ujian 

menunjukkan banyak butir soal yang kategori mudah/sedang. Keempat, analisis daya pembeda, soal 

Ujian Madrasah di MTsN 1 Garut memiliki daya pembeda yang kurang baik sehingga banyak soal 

yang harus direvisi atau diganti. Keempat, berdasarkan pengujian keefektifan jawaban atau efektivitas 

pengecoh, ditemukan beberapa butir soal yang pilihan jawabannya kurang efektif, baik pilihan 

jawaban kunci maupun pilihan jawaban pengecoh. Dampaknya, butir-butir soal ujian sekolah tersebut 

masih dapat digunakan dengan beberapa perbaikan atau revisi sesuai dengan hasil analisis. Kelima, 

analisis terkait komposisi soal berdasarkan level berpikir peserta didik, soal Ujian Madrasah mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia di MTsN 1 Garut menunjukkan adanya sebaran soal yang variatif mulai 

soal yang kategori LOWS, MOTS dan HOTS dengan persentase yang berbeda.  
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